MODEL MEDIA ALTERNATIF BERBASIS KEARIFAN LOKAL DALAM MELAKUKAN PENYULUHAN HIV&AIDS DI KOTA BENGKULU by Firmansyah, Mas Agus
m^ 
Pertemuan Nasional AIDS lV
ffi Menyuarakan Suara Anak dan Pemuda dalam
Pencegahan HIV melalui Radio Komunitas
dr Bachmal Willy Silompul
Wahana Visi lndonesia
Papua
Tuiuan Progtam: Meningkatkan peranan anak dan pemuda dalam
menyuarakan pencegahan transmisi HIV dengan menggunakan media radio
komunitas. Setting Program: Radio Komunitas Voice ot Baliem Children
(Suara Anak Baliem) telah berdiri sejak tahun 2009. Radio komunitas ini pada
awalnya didirikan untuk menyuarakan 4 hak dasar anak. Pada
perkembangannya ke depan, radio komunitas ini tidak hanya menjadi radio
yang menyuarakan hak anak namun ternyata bisa digunakan sebagai media
penyalur inlormasl kssehatan tormasuk pencegahan HIV dan AIDS.
Mel0dologi Pelaksanaan Program: Program pencegahan HIV dan AIDS di
radio komunitas ini diselenggarakan dengan metode dialog interahi{,
pembuatan special features, dan drama bersambung. Hasil Program: Sampai
akhirtahun 20,l0 jumlah kasus HIV dan AIDS di Jayawijaya beriumlah 1068
kasus. Sejumlah 40% kasus ternyata berumur 1 5 sampai 24 tahun dan I 0%
dari iumlah tersebut mengaku melakukan pemeriksaan setelah mendapatkan
inlormasi melalui radio salah satunya radio komunitas Voice of Baliem
Children.
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Lala Belakang: Kasus HIV/AIDS di Propinsi Bengkulu dari tahun ke tahun
semakin meningkat.Data yang lansir oleh Komisi Penanggulangan AIDS (KPA)
Provinsi Bengkulu hingga Maret 2008 tercatat 136 kasus HIV/AIDS dan
diyakini akan cenderung meningkat. Hal ini menuntut adanya suatu terobosan
agar penanggulangan HIV dapat diminimalisir. Pentingnya suatu media
alternatif untuk memberikan penyadaran HIV/AIDS di kalangan masyarakat
umum memang harus segera dilakukan. Selama ini, penyebaran informasi
mengenai penyakit yang mematikan ini khususnya di Kota Bengkulu nrasih
bersifat formal. Artinya komunikasi yang dilakukan pemerintah ataupun
lsmbaga yang terkait sifatnya monoton. Upaya ini bisa dikatakan belum cukup
efehif. Untuk itu pengidentilikasian media alternatif yang dapat dijadikan
sebagaimodel untuk saluran kampanye HIVMIDS menjadi penting. urgensiini
meniadi bertambah ketika masyarakat di Kota Bengkulu ternyata memiliki
perda adat yang bernama konsep "cuci kampung". Metodologi : Penelitian
yang dilakukan ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan
datawawancara, observasi dan penerapan Fokus Grup Diskusi (FGD)terhadap
stakeholder yang berkepentingan seperti ketua adat, perwakilan masyarakat,
t0koh pemuda, mahasiswa, aKivis LSM. Hasil :Pengalian/pengidentifikasian
kearifan lokal yang dimiliki masyarakat Kota Bengkulu berupa perda adat dan
konsep cuci kampung setidaknya bisa diadopsi untuk diiadikan sebagai model
alternati{ dalam melakukan penyuluhan/kampanye HIV&AIDS. Konsep cuci
kampung merupakan hukuman yang diberikan kepada mereka yang
melakukan hubungan suami istri diluar ikatan pernikahan. Melalui cuci
kampung biasanya pasangan yang kedapatan mesum akan diarak berkeliling
kampung dan dikenai denda untuk melakukan pemotongan kambing yang
kemudian dinikmati warga secara bersama. Konsep cuci kampung ini dapat
diintegrasikan dengan penyuluhan HIV&AIDS. Oleh karena itu bentuk
penyuluhan HIV&AIDS yang biasanya seringkali menggunakan saluran-
saluran lormal sebenarnya dapat saja disinergikan dengan saluran adat yang
telah dimiliki masyarakat Kota Bengkulu. Kesimpulan :Model Media alternatif
dalam mengkampanyekan HIV&AIDS di Kota Bengkulu dapat bersinergi
dengan perda adat dan konsep cuci kampung. penggunaan media alternatif ini
adalah untuk mendekatkan permaslahan HIV&AIDS kepada khalayaknya.




Tuiuan Program: Belum menyebarnya informasi HIV/AIDS secara baik dan
benar di masyarakat, sehingga rnembuat pelibatan masyarakat untuk peduli
dengan penanggulangan HIV/AIDS belum terlalu terlihat. Melihat banyaknya
masyarakat yang sering datang ke puskesmas untuk mengakses layanan
kesehatan di puskesmas meniadi peluang untuk kami memberikan inlormasi
tentang HIV/AIDS melalui Pos lnlormasi Masyarakat di puskesmas. Karena
mengingat 0rang dengan HIV/AIDS juga adalah bagian dari masyarakat. Dan
terkadan0 peran masyarakat sering terlupakan padahal masyarakat adalah
unsur penting dalam penanggulangan HIV/AIDS yang harus diberi informasi
yang baik dan benar tentang HIV/AIDS. Settirg Programi Pos lnformasi
Masyarakat ini dilaksanakan di puskesmas Aren Jaya Bekasi Timur, dan
bera(a disebelah loket pen0ambilan 0bat, jadi disaat pasien sedang antri dan
menunggu antrian obat. Jadi masyarakat yang berkunjung ke puskesmas
sambil menunggu giliran diperiksa dan antrian di loket obat mereka bisa
mengambil KIE yang ada di meia pos inlormasi dan mereka bisamendapatka
penielasan langsung dari petugas LSM yang memang bertugas di puskesmas
Aren Jaya mengenai inforrnasi HIV/AIDS. Akhirnya masyarakat merasa
penting mengetahui dan memberikan informasi lagi ke masyarakat lainnya
tentang faKor resiko tertular HIV/AIDS, cara pencegahan dan penularan
HIV/AIDS. lni pun memberikan dampak terhadap penanggulangan HIV/AIDS
dengan semakin terkikisnya stigma dan diskriminasi masyarakat terhadap
orang dengan HIV/AIDS. Melodologi Pelaksanaan Program: Sebelum Pos
inlormasi ini dilaksanakan terlebih dahulu kita melakukan proses diskusi dan
pembicaraan dengan kepala puskesmas dan team pengelola program harm
reduction di puskesnas. Dan rnendapatkan persetujuan dari kepala
puskesmas. Karena pos inlormasi ini berada di puskesmas 
.iadi
pelaksanaannya pun mengikuti jam buka layanan puskesmas dari mulai pukul
09.00 wib s/d pukul 12.00 wib. Walaupun hanya dengan meletakkan meja
kecil yang berada di sebelah loket antrian pengambilan obat tapi ternyata
respon masyarakat untuk mengetahui informasi HIV/AIDS san0at bagus. lni
terlihat dari banyaknya pasien yang berkunjung ke puskesmas mengambil KIE
yang di letakkan di meja pos irrlomasi. Sembari pasien menunggu panggilan
untuk pemeriksaan dan antrian di loket pengambilan obat, mereka
mengunjungi pos informasi untuk mengambil KIE dan bertanya ke petugas
LSM yang memang bertugas di puskesmas Aren Jaya tersebut. Hasil Program
: Dari kegiatan pos informasi ini memberi dampak kepedulian masyarakat
tergalang, terlihat dari permintaan untuk diadakan sosialisasi /penyuluhan dari
masyarakat di daerah Aren Jaya Bekasi Timur mulai dari permintaan
penyuluhan tingkat RT,RW,kelurahan, pengajian kepada pihak LSM
bekerjasama dengan pihak puskesmas, terbentuknya kader-kader masyarakat
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